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Abstract.  This study aims to analyze the effect of high-lob technique on petanque sport pointing using a concrete 

field surface. The method used is descriptive research with implementation at the Petanque Laboratory of 

Surabaya State University. The subjects of the study were five Unesa petanque athletes who were selected based 

on their technical skills. Data collection techniques include field observation, skill tests, documentation, and data 

analysis using the Kinovea and Capcut applications. The results showed that at a distance of 6 meters, the release 

angle was 63.5°, the height was 3.53 m, the rolling distance was 35 cm, and the final result was 8.5 cm. At a 

distance of 7 meters, the release angle was 63.4°, the height was 4.01 m, the rolling distance was 53 cm, and the 

final result was 10.4 cm. At a distance of 8 meters, the release angle was 62.3°, the height was 3.99 m, the rolling 

distance was 59 cm, and the final result was 13.4 cm. Meanwhile, at a distance of 9 meters, the release angle is 

60.3°, the height is 4.16 m, the roll is 53 cm, and the final result is 19.2 cm. All parameters have met the 

effectiveness criteria based on existing references, except for the rolling distances at 7, 8, and 9 meters which 

exceed the ideal limit. These results imply that adjusting the drop point and increasing the angle and height of the 

bounce can optimize the results of the high-lob pointing technique. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek teknik lambungan high-lob pada pointing cabang 

olahraga petanque dengan menggunakan permukaan lapangan beton. Metode yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif dengan pelaksanaan di Laboratorium Petanque Universitas Negeri Surabaya. Subjek penelitian 

berjumlah lima atlet petanque Unesa yang dipilih berdasarkan keterampilan teknik. Teknik pengumpulan data 

mencakup observasi lapangan, tes keterampilan, dokumentasi, serta analisis data menggunakan aplikasi Kinovea 

dan Capcut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada jarak 6 meter, sudut release 63,5°, ketinggian 3,53 m, jarak 

gelinding 35 cm, dan hasil akhir 8,5 cm. Pada jarak 7 meter diperoleh sudut release 63,4°, ketinggian 4,01 m, 

gelinding 53 cm, dan hasil akhir 10,4 cm. Pada jarak 8 meter diperoleh sudut release 62,3°, ketinggian 3,99 m, 

gelinding 59 cm, dan hasil akhir 13,4 cm. Sedangkan pada jarak 9 meter, sudut release 60,3°, ketinggian 4,16 m, 

gelinding 53 cm, dan hasil akhir 19,2 cm. Seluruh parameter telah memenuhi kriteria efektivitas berdasarkan 

referensi yang ada, kecuali jarak gelinding pada 7, 8, dan 9 meter yang melebihi batas ideal. Hasil ini memberikan 

implikasi bahwa penyesuaian titik jatuhan dan peningkatan sudut serta ketinggian lambungan dapat 

mengoptimalkan hasil teknik pointing high-lob. 

 

Kata kunci: High-Lob, Petanque, Pointing  

 

1. LATAR BELAKANG 

Olahraga memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

menjaga kesehatan jasmani dan rohani, serta membentuk karakter seperti kedisiplinan, 

sportivitas, dan rasa tanggung jawab. Salah satu cabang olahraga yang saat ini tengah 

berkembang pesat di Indonesia adalah Petanque, olahraga asal Prancis yang kini telah diwadahi 

oleh Federasi Olahraga Petanque Indonesia (FOPI) dan mulai diperkenalkan di berbagai 

kalangan, termasuk di institusi pendidikan. Petanque dikenal sebagai olahraga yang murah, 

aman, fleksibel, dan dapat dimainkan oleh berbagai usia, dengan fokus utama pada akurasi, 

konsentrasi, dan ketepatan dalam melempar bola besi mendekati bola kayu (boka). 
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Teknik dasar dalam Petanque terdiri atas shooting dan pointing. Teknik pointing 

bertujuan untuk mendekatkan bola ke arah boka, sehingga menjadi aspek penting dalam meraih 

poin. Meskipun demikian, berdasarkan pengamatan pada sejumlah kejuaraan nasional dan 

daerah, kemampuan atlet dalam menerapkan teknik pointing masih kurang optimal. Banyak 

atlet hanya mengandalkan satu model lambungan saja dan belum mampu menguasai variasi 

teknik secara efektif. Salah satu teknik lambungan yang umum digunakan di negara-negara 

seperti Thailand adalah half-lob, yang dianggap efektif di sana karena karakteristik fisik atlet 

dan kondisi lapangan yang mendukung. 

Namun, tidak semua teknik yang efektif di luar negeri dapat diterapkan secara langsung 

di Indonesia karena adanya perbedaan kondisi fisik atlet dan karakteristik lapangan. Di sinilah 

muncul urgensi untuk mengevaluasi dan mengembangkan teknik pointing yang lebih sesuai 

dengan konteks lokal. Salah satu alternatif yang dapat diuji adalah teknik high-lob, yaitu model 

lambungan tinggi yang diharapkan mampu memberikan kontrol arah dan jarak yang lebih 

akurat terutama pada permukaan lapangan beton yang umum digunakan di Indonesia. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam menganalisis efektivitas teknik high-lob dalam 

berbagai jarak lemparan pada permukaan beton, yang belum banyak dikaji secara spesifik di 

konteks Indonesia. Analisis ini dilakukan melalui pendekatan observasional dan teknologi 

video analisis untuk mendapatkan data yang objektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efek penggunaan model lambungan high-lob pada teknik pointing dalam cabang 

olahraga Petanque, sehingga dapat dijadikan dasar pengembangan metode latihan dan acuan 

teknis bagi atlet dan pelatih di tanah air. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teknik pointing highlob dalam olahraga petanque merupakan salah satu teknik dasar 

yang membutuhkan koordinasi yang baik antara sudut ayunan (backswing), sudut pelepasan 

(release), kecepatan ayunan, dan tinggi lambungan bola. Komponen-komponen ini saling 

memengaruhi dan menentukan keberhasilan dalam meletakkan bola besi sedekat mungkin 

dengan bola kayu (cochonnet). Oleh karena itu, pemahaman mengenai aspek biomekanika, 

kecepatan, dan sudut pelepasan sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas teknik ini. 

Dalam penelitian Nurkholis (2023) yang berjudul Analisis Backswing dan Release 

Ketepatan Pointing HalfLob Jongkok Pada Jarak 7 Meter Olahraga Petanque, dijelaskan 

bahwa sudut lengan saat melakukan backswing yang ideal adalah antara 48° hingga 59°. Sudut 

ini memberikan ruang gerak yang cukup untuk mengontrol kecepatan ayunan, sehingga 
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pelepasan bola menjadi lebih terkontrol dan waktu pelepasan lebih mudah diatur. Dengan 

demikian, teknik yang diaplikasikan akan menghasilkan lemparan yang maksimal. 

Penggunaan sudut yang terlalu kecil atau terlalu besar dari kisaran tersebut dianggap 

tidak efektif. Sudut yang terlalu lebar menyebabkan terbentuknya sudut elevasi yang lebih 

besar, sehingga kecepatan bola bisa meningkat secara signifikan dan mengakibatkan bola 

meleset dari sasaran. Hal ini sejalan dengan konsep momentum, yakni hasil perkalian antara 

massa dan kecepatan suatu benda. Semakin tinggi kecepatan dan massa bola, semakin besar 

momentumnya, yang akan memengaruhi jarak dan titik jatuh bola (Sudarmada & Wijaya, 

2015:23). 

Selain itu, dalam penelitian yang sama dijelaskan bahwa sudut release yang ideal adalah 

antara 66° hingga 99°. Sudut ini mempengaruhi waktu pelepasan, yang kemudian berdampak 

langsung pada laju bola dan tinggi lambungan. Jika pelepasan dilakukan terlalu cepat atau 

lambat, bola tidak akan mencapai ketinggian yang diinginkan. Oleh karena itu, pemilihan sudut 

pelepasan yang tepat menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan teknik highlob. 

Penelitian ini menunjukkan hasil yang cukup baik, dengan akurasi lemparan mencapai skor 9–

10, yang berarti bola besi berada sangat dekat dengan bola kayu (Nurkholis, 2023). 

Dari sisi kecepatan ayunan, penelitian Nurkholis mencatat bahwa kecepatan swing 

yang ideal berada pada kisaran 0,33 m/s hingga 0,87 m/s. Di luar kisaran ini, kecepatan 

dianggap kurang efektif. Swing yang terlalu cepat dapat membuat laju bola terlalu tinggi 

sehingga tidak mencapai titik jatuh yang diinginkan, sementara swing yang terlalu lambat 

menyebabkan bola tidak mencapai jarak target. Oleh karena itu, pengaturan kecepatan swing 

menjadi aspek penting dalam melakukan teknik highlob. 

Lebih lanjut, aspek tinggi lambungan bola juga dibahas. Untuk teknik halflob, tinggi 

bola ideal berada di kisaran 1,24 m hingga 1,85 m. Namun, untuk teknik highlob, diperlukan 

lambungan yang lebih tinggi agar bola bisa jatuh dengan sudut yang curam dan tidak bergulir 

terlalu jauh. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan acuan tinggi minimal 1,58 m sebagai 

standar teknik pointing highlob dalam posisi jongkok, berdasarkan asumsi dari hasil penelitian 

sebelumnya dan disesuaikan dengan kebutuhan studi yang dilakukan (Nurkholis, 2023). 

Dengan demikian, berdasarkan teori-teori biomekanika serta hasil penelitian terdahulu, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat standar-standar tertentu yang dapat dijadikan acuan untuk 

mengevaluasi efektivitas teknik pointing highlob, khususnya dalam hal: Sudut backswing 

(48°–59°), Sudut release (66°–99°), Kecepatan swing (0,33–0,87 m/s), Tinggi lambungan bola 

minimal 1,58 m (untuk posisi jongkok) 



 
 
 
 

Analisis Teknik Pointing High-Lob menggunakan Jenis Lapangan 
 Beton dalam Cabang Olahraga Petanque 

 540 Jurnal Riset Rumpun Ilmu Pendidikan – Volume 4 Nomor. 2 Agustus 2025  

 

 

Kajian ini menjadi dasar dalam mengembangkan standar teknik yang lebih efektif dan 

efisien dalam teknik pointing highlob, serta memberikan pijakan ilmiah yang kuat bagi 

penelitian ini untuk menilai apakah teknik yang diuji telah memenuhi kriteria ideal yang telah 

ditetapkan oleh penelitian sebelumnya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif yang 

bertujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan model lambungan high-lob pada teknik 

pointing dalam olahraga Petanque. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk melakukan pengukuran yang objektif terhadap variabel-variabel yang diteliti, 

serta menganalisis hubungan sebab-akibat menggunakan data statistik yang terstruktur dan 

dapat diinterpretasikan secara ilmiah. Metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan dan 

menggambarkan pengaruh model lambungan terhadap hasil pointing, dengan fokus pada dua 

variabel bebas yaitu sudut release dan ketinggian bola, serta dua variabel terikat yaitu jarak 

jatuhan bola dan jarak berhenti bola dari target (boka). Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Petanque Universitas Negeri Surabaya karena tempat ini memenuhi kriteria 

penelitian serta memiliki fasilitas dan atlet berprestasi yang relevan dengan objek studi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota UKM Petanque Universitas Negeri 

Surabaya, sementara sampel dipilih secara selektif berdasarkan kriteria tertentu, yaitu atlet 

yang memiliki medali tingkat nasional dan spesialisasi dalam teknik pointing high-lob. 

Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, tes keterampilan dengan pengukuran 

langsung menggunakan roll meter, serta dokumentasi video untuk analisis sudut release dan 

ketinggian bola menggunakan aplikasi Kinovea. Data primer diperoleh langsung dari 

pelaksanaan tes, sementara data sekunder berasal dari literatur yang mendukung. Instrumen 

pengumpulan data berupa alat ukur manual bersertifikasi, kamera, serta perangkat lunak 

pendukung seperti Kinovea dan CapCut PC. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

statistik deskriptif, yang mencakup penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, persentase, dan 

perhitungan nilai rata-rata. Analisis ini digunakan untuk menggambarkan karakteristik dan 

hasil variabel penelitian serta menginterpretasikan efektivitas model lambungan high-lob 

terhadap hasil teknik pointing. Pelaksanaan tes dilakukan dengan standar operasional prosedur 

(SOP) yang ketat mencakup tata letak alat, posisi kamera, serta aspek teknis lainnya guna 

menjamin validitas dan reliabilitas data yang diperoleh. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung 

terhadap teknik pointing high-lob dalam cabang olahraga petanque. Data dikumpulkan dengan 

cara merekam dan menganalisis setiap percobaan lemparan yang dilakukan oleh subjek 

penelitian, meliputi aspek teknis seperti sudut release, ketinggian lambungan, jarak jatuh bola, 

jarak gelinding, serta jarak akhir bola terhadap target. Pengambilan data dilakukan secara 

sistematis dengan menggunakan alat bantu pengukuran dan dokumentasi video untuk 

keperluan analisis gerak. Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu bulan Mei hingga 

Juni 2025, dengan lokasi penelitian bertempat di lapangan petanque Universitas Negeri 

Surabaya. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada ketersediaan fasilitas yang sesuai standar serta 

kemudahan akses bagi peneliti dan partisipan. 

Hasil 

Hasil Pointing High-Lob Jarak 6 Meter  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hasil Pointing High-Lob Jarak 6 Meter 

Hasil Pointing High-Lob Jarak 7 Meter 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Hasil Pointing High-Lob Jarak 7 Meter 
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Hasil Pointing High-Lob Jarak 7 Meter  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Hasil Pointing High-Lob Jarak 7 Meter  

 Hasil Pointing High-Lob Jarak 9 Meter  

 

 

 

 

 

Gambar 4 Hasil Pointing High-Lob Jarak 9 Meter  

Pembahasan 

Pada jarak 6 meter, teknik pointing high-lob dinilai sangat efektif. Mayoritas bola 

berhenti sebelum target, dengan rata-rata jarak akhir 8,53 cm—jauh di bawah batas toleransi 

20 cm. Sudut release rata-rata sebesar 63,5° dan ketinggian lambungan 3,53 meter sudah 

memenuhi kriteria optimal. Gelinding bola pun terkendali, hanya 35 cm rata-rata. Parameter 

biomekanik seperti sudut ayunan dan sudut lengan juga menunjukkan konsistensi teknik, 

menjadikan teknik ini berhasil secara teknis dan dapat dijadikan acuan dalam latihan dan 

pengembangan kemampuan atlet. 

Pada jarak 7 meter, efektivitas teknik masih terjaga. Hasil menunjukkan bahwa meski 

bola cenderung lebih banyak berhenti setelah target, jarak akhir terhadap target rata-rata hanya 

10,4 cm. Sudut release 63,4° dan ketinggian lambungan 4,01 meter sudah memenuhi standar 
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teknik high-lob. Namun, jarak gelinding bola meningkat menjadi 53 cm, sedikit melebihi batas 

ideal. Meski demikian, hasil akhir tetap efektif. Biomekanika tubuh yang konsisten mendukung 

presisi dan kontrol lemparan. 

Pada jarak 8 meter, Teknik tetap tergolong efektif meski jarak gelinding meningkat 

lebih jauh (rata-rata 59 cm). Sudut release sebesar 62,3° dan ketinggian lambungan 3,99 meter 

menunjukkan kemampuan teknis yang masih baik. Mayoritas bola berhenti sebelum target, dan 

rata-rata jarak akhir terhadap target sebesar 13,4 cm masih dalam batas keberhasilan. 

Kombinasi antara koordinasi tubuh, sudut ayunan, dan sudut lengan pada saat release 

mendukung akurasi lemparan meski faktor eksternal seperti kondisi lapangan tetap 

memengaruhi hasil. 

Pada jarak 9 meter, efektivitas teknik tetap tercapai meskipun tantangan meningkat. 

Sudut release sebesar 60,3° dan ketinggian lambungan 4,16 meter tetap memenuhi syarat 

teknik high-lob. Jarak gelinding rata-rata adalah 53 cm—masih sedikit melampaui batas ideal, 

namun jarak akhir terhadap target sebesar 19,2 cm masih dinilai berhasil. Gerakan tubuh yang 

terukur dan sudut biomekanik yang konsisten mendukung hasil yang tetap efektif pada jarak 

terjauh ini. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis teknik pointing high-lob pada jarak 6 hingga 9 meter dan 

merujuk pada acuan jurnal yang relevan, dapat disimpulkan bahwa sudut release dan ketinggian 

bola pada seluruh jarak telah memenuhi syarat minimal high-lob, yaitu sudut release ≥ 59° dan 

ketinggian bola ≥ 1,85 meter. Namun, efektivitas jarak bola menggelinding hanya tercapai pada 

jarak 6 meter (35 cm), sedangkan pada jarak 7, 8, dan 9 meter hasil menggelinding melebihi 

batas ideal 50 cm, sehingga dinilai kurang efektif. Meskipun demikian, hasil akhir bola 

terhadap target pada seluruh jarak masih berada dalam batas efektif (≤ 20 cm), menandakan 

akurasi yang baik. 

Faktor penentu keberhasilan tidak hanya terletak pada sudut release, namun juga 

dipengaruhi oleh titik jatuh bola, ketinggian lemparan, serta kondisi teknis seperti tinggi atlet 

dan sudut lengan saat pelepasan bola. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan 

bagi atlet dan pelatih dalam mengevaluasi dan memodifikasi latihan teknik pointing high-lob 

secara lebih terarah. Selain itu, temuan ini juga dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk 

penelitian lanjutan dalam pengembangan teknik permainan. 
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Saran  

Dalam strategi permainan petanque, penempatan bola yang tepat—baik berhenti 

sebelum maupun setelah target—merupakan aspek krusial yang dapat menentukan 

keberhasilan taktik yang diterapkan. Berdasarkan hasil penelitian, faktor yang paling 

berpengaruh terhadap posisi akhir bola adalah titik jatuhnya. Oleh karena itu, jika atlet atau 

pelatih ingin menyesuaikan posisi bola sesuai strategi, maka penyesuaian titik jatuh bola, baik 

dengan memajukannya maupun memundurkannya, menjadi langkah yang sangat disarankan. 

Sementara itu, untuk mengontrol jarak gelinding bola agar lebih pendek, penting untuk 

memperhatikan dua elemen teknis utama, yaitu sudut release dan ketinggian lambungan bola. 

Meningkatkan sudut release serta menghasilkan lambungan bola yang lebih tinggi terbukti 

dapat mengurangi jarak gelinding secara signifikan. Dengan pemahaman ini, atlet dan pelatih 

dapat lebih bijak dalam merancang pendekatan teknik yang sesuai dengan kebutuhan taktis di 

lapangan, guna mencapai akurasi dan presisi yang lebih optimal dalam permainan. 
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